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This study aims to describe the feasibility of thematic learning teaching materials in class 
V SDN 39 Pontianak City. The research method used is descriptive qualitative. This 
research was conducted at SDN 39 Pontianak City. Sources of data in this study were 
teaching materials made by fifth-grade teachers at SDN 39 Pontianak City, as many as 
three teaching materials on theme 5, sub-theme 3, learning 1, 3, and 5. The method of 
collecting data in this research used interviews and documentation studies. The results 
showed that the teaching materials used by teachers in thematic learning in class V at 
SDN 39 Pontianak City were considered quite feasible. For the feasibility of the content 
and linguistics of teaching materials in thematic learning, theme 5, sub-theme 3, 1st, 3rd, 
and 5th lessons used by teachers are considered appropriate and in line with the 
guidelines according to the BSNP. As for the feasibility of presenting teaching materials 
in thematic learning of theme 5, sub-theme 3 of the 1st, 3rd, and 5th learning used by 
teachers, it is considered inappropriate and not in line with the guidelines according to 
the BSNP. 
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PENDAHULUAN 
Pemerintah Indonesia melalui Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan akhirnya 
mengeluarkan Permendikbud Nomor 57 
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, 
memutuskan pasal (1) kurikulum pada 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang 
telah dilaksanakan sejak tahun ajaran 
2013/2014 disebut Kurikulum 2013 Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Dalam 
kurikulum 2013 kegiatan pembelajaran di 
Sekolah Dasar kelas I sampai VI dilakukan 
dengan menggunakan pembelajaran tematik 
terpadu. Pembelajaran tematik terpadu adalah 
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk 
tema-tema berdasarkan muatan beberapa 
mata pelajaran yang dipadukan atau 
diintegrasikan. 
Pembelajaran tematik lebih menekankan 
pada keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik aktif 
terlibat dalam kegiatan belajar. Belajar 
merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi dan berperan penting dalam 
pembentukan pribadi dan perilaku individu. 
Belajar pada hakikatnya adalah proses 
interaksi terhadap semua situasi yang ada di 
sekitar kita. Belajar dapat dipandang sebagai 
proses yang diarahkan kepada pencapaian 
tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman. Sedangkan pembelajaran 
merupakan suatu sistem yang terdiri dari 
berbagai komponen yang saling berhubungan 
satu dengan yang lain 
Dalam kegiatan pembelajaran guru 
berperan menentukan kedalaman dan 
keluasan materi pembelajaran serta 
menentukan dan memilah bahan pelajaran 
yang akan diberikan kepada siswa. Saat ini 
guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 
kegiatan pembelajaran dimana guru harus 
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bisa menguasai materi ajar dan 
mengembangkannya. Hal ini dikarenakan 
materi ajar atau sumber belajar merupakan 
satu diantara komponen yang bisa digunakan 
untuk menentukan keberhasilan siswa. Guru 
sangat perlu mengembangkan bahan ajar 
yang sesuai dengan kurikulum, karakteristik 
sasaran dan tuntutan pemecahan masalah 
belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Kelayakan Bahan Ajar dalam 
Pembelajaran Tematik di Kelas V SDN 39 
Pontianak Kota”. 
Adapun tujuan khususnya adalah 
sebagai berikut: (1) Untuk mendeskripsikan 
kelayakan isi bahan ajar dalam pembelajaran 
tematik yang digunakan dengan panduan 
menurut BSNP. (2) Untuk mendeskripsikan 
kelayakan penyajian bahan ajar dalam 
pembelajaran tematik yang digunakan 
dengan panduan menurut BSNP. (3) Untuk 
mendeskripsikan kelayakan kebahasaan 
bahan ajar dalam pembelajaran tematik yang 
digunakan dengan panduan menurut BSNP. 
Bahan ajar adalah sebuah persoalan 
pokok yang tidak bisa dikesampingkan dalam 
satu kesatuan pembelajaran yang utuh 
tentang cara pembuatan bahan ajar. Andi 
Prastowo (2014), bahan ajar merupakan 
segala bahan (baik informasi, alat, maupun 
teks) yang disusun secara sistematis, yang 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi 
yang akan dikuasai peserta didik dan 
digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan tujuan perencanaan dan penelaahan 
implementasi pembelajaran. (hal. 17). 
Bahan ajar memiliki beberapa 
karakteristik. Siddiq, Munawaroh dan 
Sungkono (2008), bahan ajar memiliki 
karakteristik sebagai berikut: (1) Dapat 
membelajarkan sendiri para peserta didik 
(self instruction). (2) Bahan pembelajaran 
bersifat lengkap. (3) Bahan pembelajaran 
bersifat fleksibel. (4) Dibuat dalam format 
yang sederhana. (5) Tampilan bahan 
pembelajaran harus menarik perhatian 
peserta didik. (hal.215). 
Menurut Andi Prastowo (2014) tujuan 
pembuatan bahan ajar yaitu untuk 
menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan 
tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, 
dengan memperhatikan karakteristik dan 
lingkungan sosial peserta didik, membantu 
peserta didik dalam memperoleh alternatif 
bahan ajar, memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran (hal. 141). 
Menurut Hamdani (2011) ada beberapa 
tujuan bahan ajar yakni sebagai berikut: (1) 
Membantu peserta didik dalam mempelajari 
sesuatu. (2) Agar kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih menarik. (3) Memudahkan 
pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran. 
(4) Menyediakan berbagai jenis pilihan 
bahan ajar. 
Mengembangkan pembelajaran juga 
memiliki batasan-batasan dan hal-hal yang 
perlu diperhatikan guna mneciptakan bahan 
ajar yang baik, relevan dan memadai. 
Menurut Hamdani (2011) ruang lingkup 
bahan ajar meliputi: (1) Judul, mata 
pelajaran, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, tempat; (2) Petunjuk belajar 
(petunjuk bagi peserta didik atau pendidik), 
berisi tentang penjelasan cara penggunaan 
suatu bahan ajar yang akan dipelajari dalam 
sebuah kegiatan pembelajaran; (3) 
Kompetensi yang akan dicapai. Materi 
pembelajaran hendaknya relevan atau ada 
hubungannya dengan pencapaian standar 
kompetensi dan kompetensi dasar; (4) 
Informasi pendukung. Informasi ini ditujukan 
agar peserta didik dapat lebih tertarik atau 
memperjelas suatu subbahasan dari bahan 
ajar tersebut; (5) Latihan-latihan yang 
terdapat pada akhir subbab, akhir bab, akhir 
semester I dan semester II; (6) Petunjuk 
kerja, dapat berupa lembar kerja peserta 
didik; (7) Evaluasi atau latihan akhir dari 
sebuah periode pembelajaran atau seluruh 
semester, baik semester I maupun semester II 
(hal.122) 
Bahan ajar memiliki beberapa aspek, 
dimana aspek tersebut harus diperhatikan 
agar tercipta bahan ajar yang harmonis, 
bermutu dan bermartabat. Menurut Abidin 
(2016) aspek bahan ajar meliputi, aspek 
materi, aspek penyajian dan aspek 
kebahasaan. (hal. 267). 
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Pembelajaran tematik adalah program 
pembelajaran yang memadukan beberapa 
mata pelajaran yang dikemas dalam bentuk 
tema-tema, dimana pembelajaran diawali 
dengan suatu pokok bahasan yang dikaitkan 
dengan pokok bahasan lain agar pengalaman 
belajar lebih bermakna. Pembelajaran 
tematik merupakan yang menekanan 
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Menurut Rusman (2015), pembelajaran 
tematik terpadu memiliki tujuan sebagai 
berikut: (1) Mudah memusatkan perhatian 
pada satu tema atau topik tertentu. (2) 
Mempelajari pengetahuan dan 
mengembangkan berbagai kompetensi 
muatan mata pelajaran dalam tema yang 
sama. (3) Memiliki pemahaman terhadap 
materi pembelajaran lebih mendalam dan 
berkesan. (4) Mengembangkan kompetensi 
berbahasa lebih baik dengan mengaitkan 
berbagai muatan mata pelajaran lain dengan 
pengalaman pribadi peserta didik. (5) Lebih 
semangat dan bergairah dalam belajar. (6) 
Lebih merasakan manfaat dan makna belajar 
karena materi yang disajikan dalam konteks 
tema/subtema yang jelas. (7) Pendidik dapat 
menghemat waktu, karena muatan mata 
pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat 
dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 
atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau 
pengayaan. (8) Budi pekerti dan moral 
peserta didik dapat ditumbuhkembangkan 
dengan mengangkat sejumlah nilai budi 
pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi 
(hal.145). 
Sedangkan fungsi pembelajaran tematik 
yaitu untuk memberikan kemudahan bagi 
siswa dalam memahami dan mendalami 
konsep materi yang tergabung dalam tema 
serta dapat menambah semangat belajar 
karena materi yang dipelajari merupakan 
materi yang nyata (kontekstual) dan 
bermakna bagi siswa. 
Pembelajaran tematik memiliki 
karakteristik tertentu yang membedakannya 
dengan pembelajaran lain. Menurut Majid 
(2017), sebagai suatu model pembelajaran, 
tematik memiliki karakteristik-karakteristik 
sebagai berikut: (1) Berpusat pada peserta 
didik (student centered). (2) Memberikan 
pengalaman langsung (direct experience). (3) 
Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 
(4) Menyajikan konsep dari berbagai mata 
pelajaran. (5) Bersifat luwes (fleksibel). (6) 
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain 
dan menyenangkan. (hal.89). 
Majid (2017), adapun rambu-rambu 
pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: 
(1) Tidak semua mata pelajaran harus 
disatukan. (2) Dimungkinkan terjadi 
penggabungan kompetensi dasar lintas 
semester. (3) Kompetensi dasar yang tidak 
dapat dipadukan, tidak harus dipadukan. 
Kompetensi dasar yang tidak dapat 
diintegrasikan dibelajarkan secara tersendiri. 
(4) Kompetensi dasar yang tidak tercakup 
pada tema tertentu harus tetap diajarkan baik 
melalui tema lain maupun disajikan secara 
tersendiri. (5) Kegiatan pembelajaran 
ditekankan pada kemampuan membaca, 
menulis dan berhitung serta penanaman nilai- 
nilai moral. (6) Tema-tema yang dipilih 
disesuaikan dengan karakteristik peserta 




Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Menurut Hadari Nawawi 
(2015), metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain- 
lain) pada saat sekarangberdasarkan fakta- 
fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya. 
(hal.67). 
Pada penelitian ini, kehadiran peneliti 
mutlak diperlukan. Hal ini dikarenakan 
instrument penelitian dalam penelitian 
kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Dalam 
penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai 
observer langsung. Peneliti sebagai observer 
langsung mempunyai peran langsung dalam 
proses perencanaan, pengumpulan data, 
analisis data, penafsir data dan penyimpulan 
data. 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak Kota 
4  
 
yang terletak di Jalan Gusti Hamzah No. 44, 
Sungai Jawi, Kecamatan Pontianak Kota, 
Kalimantan Barat. Partisipan yang terlibat 
dalam penelitian ini adalah bu Yusi Irasandi, 
S.Pd, selaku guru kelas VB SDN 39 
Pontianak Kota. Dalam penelitian ini, sumber 
data didapatkan dari guru kelas VB SDN 39 
Pontianak Kota yaitu bu Yusi Irasandi, S.Pd, 
display dan conclusion drawing/verification. 
(dalam Sugiyono, 2017). 
Pada penelitian ini hasil penilaian 
dikonversi kedalam standar 100 yang 
dikemukakan oleh Nana Sudjana (2017), 
sebagai berikut: 
 
j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
yang berupa bahan ajar serta rencana 
pelaksanaan  pembelajaran  (rpp) 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎi𝑟 = × 100 
j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
pembelajaran tematik yang digunakan oleh 
guru yang bersangkutan. 
Menurut Nazir (2017), pengumpulan 
data adalah prosedur yang sistematis dan 
standar untuk memeroleh data yang 
diperlukan. (hal.153). Dalam penelitian ini 
prosedur pengumpulan data yang dilakukan 
oleh peneliti, yaitu pertama peneliti akan 
melakukan wawancara dengan guru kelas VB 
yaitu bu Yusi Irasandi, S.Pd. Selanjutnya, 
setelah peneliti melakukan wawancara 
peneliti akan melakukan kajian dokumen 
yang berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan 
guru oleh dalam pembelajaran tematik. 
Peneliti ini menggunakan dua teknik 
pengumpulan data, yaitu teknik dokumenter 
dan teknik wawancara. Dalam penelitian ini, 
data yang penulis ingin peroleh dengan 
menggunakan teknik dokumenter adalah 
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan bahan ajar yang digunakan guru dalam 
pembelajaran tematik. Sedangkan pada 
teknik wawancara, peneliti bertujuan untuk 
mendapatkan informasi terhadap jenis bahan 
ajar yang digunakan oleh guru dan apa yang 
pertimbangan guru dalam memilih materi 
bahan ajar yang digunakan dalam 
pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 39 Pontianak Kota. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan analisi data kulaitatif yang 
dikemukakan oleh Menurut Miles and 
Huberman. Menurut Miles and Huberman 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data 
Table 1. Interpretasi Nilai 
 
Skor Predikat Klasifikasi 
81 – 100 Layak Sesuai 
61 – 80 Cukup Layak Sesuai Sebagian 
<60 Tidak Layak Tidak Sesuai 
Diadopsi dari kriteria kelayakan media 
Suharsimi Arikunto (2009) hal.35. 
 
Untuk memeriksa keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan cara triangulasi. Teknik 
triangulasi diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara 
dan berbagai waktu. Ada 3 cara triangulasi, 
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data dan triangulasi waktu. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kelayakan bahan ajar dalam 
pembelajaran tematik berdasarkan panduan 
menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 
yang digunakan di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 39 Pontianak Kota. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang 
dibuat oleh guru kelas VB Sekolah Dasar 
Negeri 39 Pontianak Kota sebanyak tiga buah 
bahan ajar pada tema 5, subtema 3, 
pembelajaran ke 1, 3 dan 5. 
Berdasarkan data dari hasil penelitian 
yang dilakukan melalui hasil dari analisis 
kelayakan bahan ajar yang digunakan oleh 
guru, dapat dilihat pada tabel di berikut: 
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Tabel 2. Penilaian Bahan Ajar 
No. Kriteria 
  Bahan Ajar  Nilai 
Akhir 
Keterangan 
1 2 3 
1 Kelayakan Isi 36 35 36 99 Layak 
2 Kelayakan Penyajian 15 15 15 50 Tidak Layak 
3 Kelayakan Kebahasaan 25 25 25 93 Layak 
4 Rata-Rata    80,67 Cukup Layak 
 
Pembahasan 
1. Kelayakan Isi Bahan Ajar dalam 
Pembelajaran Tematik yang 
Digunakan dengan Panduan Menurut 
BSNP 
Berdasarkan hasil analisi pada aspek 
kelayakan isi bahan ajar yang digunakan oleh 
guru pada tema 5, subtema 3, pembelajaran 
ke-1 sudah sesuai dengan pedoman Badan 
Standar Nasional Pendidikan. Hal ini 
dikarenakan 12 kriteria penilaian pada aspek 
kelayakan isi yang meliputi kelengkapan 
materi, keluasan materi, keluasan materi, 
kedalaman materi, keakuratan konsep dan 
definisi, keakuratan fakta dan data, 
keakuratan contoh dan kasus, keakuratan 
gambar, diagram dan ilustrasi, keakuratan 
istilah, gambar, diagram dan ilustrasi dalam 
kehidupan sehari-hari, menggunakan contoh 
kasus yang terdapat dalam kehidupan sehari- 
hari, mendorong rasa ingin tahu, 
menciptakan kemampuan bertanya sudah 
terpenuhi semua, dengan skor yang diperoleh 
yaitu 36. 
Hasil analisis aspek kelayakan isi, bahan 
ajar tema 5 subtema 3 pembelajaran ke-3, 
dinilai sudah sesuai dengan panduan menurut 
Badan Standar Nasional Pendidikan. dilihat 
dari hasil analisis pada bahan ajar ini yang 
menunjukan bahwa 11 dari 12 butir 
penilaiannya sudah dinyatakan sesuai dan 1 
butir penilaian yang dinyatakan sesuai 
sebagian, dengan skor 35. Butir penilaian 
yang dinyatakan sesuai sebagian yaitu pada 
butir penilaian keluasan materi, hal ini 
dikarenakan indikator pencapaian 
kompetensi pada KD 4.7 Bahasa Indonesia 
dan 4.1 IPS tidak tersaji dalam bahan ajar 
yang digunakan oleh guru. 
Hasil analisis aspek kelayakan isi, bahan 
ajar tema 5 subtema 3 pembelajaran ke-5, 
dinilai sudah sesuai dengan panduan menurut 
Badan Standar Nasional Pendidikan. Dari 
hasil penilaian kelayakan isi bahan ajar ini 12 
kriteria penilaian yang meliputi kelengkapan 
materi, keluasan materi, keluasan materi, 
kedalaman materi, keakuratan konsep dan 
definisi, keakuratan fakta dan data, 
keakuratan contoh dan kasus, keakuratan 
gambar, diagram dan ilustrasi, keakuratan 
istilah, gambar, diagram dan ilustrasi dalam 
kehidupan sehari-hari, menggunakan contoh 
kasus yang terdapat dalam kehidupan sehari- 
hari, mendorong rasa ingin tahu, 
menciptakan kemampuan bertanya, sudah 
dinyatakan sesusai. Berdasarkan hasil 
penilaian yang telah dilakukakan bahan ajar 
ini mendapatkan skor 36. 
Muslich (2010) mengungkapkan dalam 
kelayakan isi, ada tiga indikator yang harus 
diperhatikan, yaitu (1) kesesuaian uraian 
materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam 
kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan; 
(2) Keakuratan materi; (3) materi pendukung 
pembelajaran (hal. 292). 
 
2. Kelayakan Penyajian Bahan Ajar 
dalam Pembelajaran Tematik yang 
Digunakan dengan Panduan Menurut 
BSNP 
Pada aspek kelayakan penyajian, bahan 
ajar tema 5 subtema 3 pembelajaran ke-1, 
dinilai tidak sesuai dengan panduan menurut 
Badan Standar Nasional Pendidikan. 
Berdasarkan hasil penilaian, menunjukan 
bahwa lima dari sepuluh kriteria penilaian 
pada kelayakan penyajian bahan ajar 
dinyatakan sesuai dan lima kriteria 
dinyatakan tidak sesuai. Lima kriteria 
penilaian yang dinyatakan sesuai yaitu 
keterlibatan peserta  didik, ketertautan antar 
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kegiatan belajar/sub kegiatan belajar/alinea, 
keutuhan makna dalam kegiatan belajar/sub 
kegiatan belajar/alinea, keruntutan konsep, 
soal latihan pada setiap akhir kegiatan 
belajar. Sedangkan untuk kriteria penilaian 
yang dinilai tidak sesuai yaitu contoh-contoh 
soal dalam kegiatan pembelajaran dinilai 
tidak sesuai karena pada bahan ajar tidak ada 
memuat contoh-contoh soal, kunci jawaban 
soal latihan karena tidak terdapat kunci 
jawaban dari soal-soal latihan pada bahan 
ajar, pengantar dinilai tidak sesuai karena 
pengantar pada bahan ajar yang digunakan 
tidak memuat informasi pentingnya bahan 
ajar dalam proses pembelajara, glosarium 
tidak terdapat pengertian dan penjelasan dari 
istilah-istilah yang digunakan dalam bahan 
ajar, daftar pustaka karena pada bahan ajar 
tidak memasukan sumber rujukan yang 
diguanakan dalam pembuatan bahan ajar. 
Dari hasil analisis aspek kelayakan 
penyajian bahan ajar yang digunakan oleh 
guru pada tema 5, subtema 3, pembelajaran 
ke-3, dinilai tidak sesuai dengan pedoman 
Badan Standar Nasional Pendidikan. Hal ini 
dikarenakan 5 kriteria penilaian pada aspek 
kelayakan penyajian yang meliputi contoh- 
contoh soal dalam kegiatan pembelajaran, 
kunci jawaban soal latihan, pengantar, 
glosarium dan daftar pustaka dinilai tidak 
sesuai dengan pedoman Badan Nasional 
Pendidikan, dengan skor yang diperoleh yaitu 
15. 
Hasil analisis aspek kelayakan isi, bahan 
ajar tema 5 subtema 3 pembelajaran ke-5, 
dinilai tidak sesuai dengan panduan menurut 
Badan Standar Nasional Pendidikan. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil analisis yang 
menunjukan bahwa hasil analisis pada bahan 
ajar ini 5 butir penilaiannya sudah dinyatakan 
sesuai, dan 5 butir penilaian yang dinyatakan 
tidak sesuai, dengan skor yang diperoleh 15. 
Butir penilaian yang dinyatakan tidak sesuai, 
yaitu contoh-contoh soal dalam kegiatan 
pembelajaran dinilai tidak sesuai karena pada 
bahan ajar tidak ada memuat contoh-contoh 
soal, kunci jawaban soal latihan karena tidak 
terdapat kunci jawaban dari soal-soal latihan 
pada bahan ajar, pengantar dinilai tidak 
sesuai karena pengantar pada bahan ajar yang 
digunakan tidak memuat informasi 
pentingnya bahan ajar dalam proses 
pembelajara, glosarium tidak terdapat 
pengertian dan penjelasan dari istilah-istilah 
yang digunakan dalam bahan ajar, daftar 
pustaka karena pada bahan ajar tidak 
memasukan sumber rujukan yang diguanakan 
dalam pembuatan bahan ajar. 
Menurut Hamdani (2011) bahwa ruang 
lingkup bahan ajar meliputi judul, mata 
pelajaran, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, petunjuk kerja, kompetensi 
yang akan dicapai, informasi pendukung, 
latihan-latihan soal, petunjuk kerja dan 
evaluasi (hal.122). 
 
3. Kelayakan Kebahasaan Bahan Ajar 
dalam Pembelajaran Tematik yang 
Digunakan dengan Panduan Menurut 
BSNP 
Dari hasil analisis yang dilakukan pada 
bahan ajar tema 5 subtema 3 pembelajaran 
ke-1, aspek kelayakan kebahasaan dinilai 
sesuai dengan panduan menurut Badan 
Standar Nasional Pendidikan. Hasil analisis 
menunjukan 7 kriteria penilaian dinilai sesuai 
dan 2 kriteria penilaian dinilai sesuai 
sebagian. Untuk 2 kriteria yang dinilai sesuai 
sebagian, yaitu ketepatan tata bahasa dinilai 
sesuai sebagian karena penempatan setiap 
baris pertama dalam bahan ajar tidak 
menjorong kedalam, hal ini tentunya tidak 
sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia, 
sedangkan untuk penempatan judul sudah 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
berlaku; ketepatan ejaan dinilai sesuai 
sebagian karena pada tujuan bahan ajar 
diawal kalimatnya tidak menggunakan huruf 
kapital. selain itu ada beberapa kata yang 
tidak sesuai dengan ejaan bahasa indonesia, 
yaitu herbivor yang seharusnya herbivora, 
karnivor yang seharusnya karnivora, omnivor 
yang seharusnya omnivora, dan energy yang 
seharusnya dalam ejaan bahasa indonesia 
ditulis energi. Dari hasil penilaian yang telah 
dilakukakan bahan ajar ini mendapatkan total 
skor 25. 
Hasil analisis aspek kelayakan 
kebahasaan, bahan ajar tema 5 subtema 3 
pembelajaran ke-3, dinilai sudah sesuai 
7  
 
dengan panduan menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan. Hal ini dilihat dari hasil 
analisis yang menunjukan bahwa hasil 
analisis pada bahan ajar ini 7 dari 9 kriteria 
penilaiannya sudah dinyatakan sesuai, dan 2 
kriteria penilaian yang dinyatakan sesuai 
sebagian. Untuk 2 kriteria penilaian yang 
dinyatakan sesuai sebagian, yaitu ketepatan 
tata bahasa dinilai sesuai sebagian karena 
penempatan setiap baris pertama dalam 
bahan ajar tidak menjorong kedalam, hal ini 
tentunya tidak sesuai dengan kaidah tata 
bahasa Indonesia, sedangkan untuk 
penempatan judul sudah sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang berlaku; 
ketepatan ejaan ketepatan ejaan dinilai sesuai 
sebagian karena pada tujuan bahan ajar pada 
nomor yang ke-2 diawal kalimatnya tidak 
menggunakan huruf kapital. Selain itu pada 
bacaan Pengaruh Letak “Geografis Indonesia 
terhadap Kehidupan Sosial Budaya” pada 
paragrafnya yang pertama, kalimat yang ke- 
14, baris yang ke-18 terdapat kata 
“pihakpihak” yang seharusnya menggunakan 
tanda penghubung. 
Hasil analisis aspek kelayakan 
kebahasaan pada bahan ajar tema 5 subtema 
3 pembelajaran ke-5, dinilai sesuai dengan 
pedoman Badan Standar Nasional 
Pendidikan. Dari 9 kriteria penilaian 7 
dinyatakan sesuai dan 2 dinyatakan sesuai 
sebagian. Kriteria penilaian yang dinyatakan 
sesuai sebagian yaitu Ketepatan tata bahasa 
Dinilai sesuai sebagian karena penempatan 
setiap baris pertama bacaan pertama dalam 
bahan ajar tidak menjorong kedalam, dan 
pada baris ke-6 dan ke-7 yang seharusnya 
masih mesih tergabung dalam satu paragraf 
menjadi terpisah; Ketepatan ejaan dinilai 
sesuai sebagian karena pada bahan bacaan 
pertama pada paragraf ke-2, baris ke-2, 
kalimat ke-3 pada baahan ajar terdapat kata 
“tibatiba” yang seharusnya menggunakan 
tanda penghubung menjadi “tiba-tiba”. Dari 
hasil analisis yang dilakukan bahan ajar yang 
digunakan oleh guru ini mendapat total skor 
25. 
pemakaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan siswa; (2) pemakaian bahasa 
yang komunikatif; dan (3) pemakaian bahasa 
memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan 
alur pikir (hal. 303). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
tematik di kelas V SDN 39 Pontianak Kota 
dinilai cukup layak. Untuk fokus khusus 
dalam penelitian ini disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Kelayakan isi bahan ajar dalam 
pembelajaran tematik tema 5 subtema 3 
pembelajaran ke-1, ke-3, dan ke-5 yang 
digunakan oleh guru dinilai layak dan selaras 
dengan panduan menurut BSNP. (2) 
Kelayakan penyajian bahan ajar dalam 
pembelajaran tematik tema 5 subtema 3 
pembelajaran ke-1, ke-3, dan ke-5 yang 
digunakan oleh guru dinilai tidak layak dan 
tidak selaras dengan panduan menurut BSNP. 
(3) Kelayakan kebahasaan bahan ajar dalam 
pembelajaran tematik tema 5 subtema 3 
pembelajaran ke-1, ke-3, dan ke-5 yang 
digunakan oleh guru dinilai layak dan selaras 
dengan panduan menurut BSNP. 
 
Saran 
Melihat dari hasil penelitian ini, peneliti 
menyampaikan beberapa saran sebagai 
berikut: (1) Peneliti menyarankan agar guru 
lebih selektif dalam memilih dan 
mempertimbangkan materi yang akan 
digunakan dalam bahan ajar. (2) Peneliti 
menyarankan dalam memilih materi bahan 
ajar guru jangan hanya terpaku dengan buku 
ajar yang digunakan, guru juga bisa mencari 
materi dari sumber-sumber lainnya untuk 
digunakan dan melengkapi materi dalam 
bahan ajar. (3) Disarankan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melakukan analisis pada 
beberapa guru, sehingga wawasan hasil 
penelitian semakin luas. 
Menurut Muslich (2010), di dalam 
kelayakan bahasa terdapat tiga indikator yang 
harus diperhatikan, yaitu (1) kesesuaian 
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